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Abstrak 

 
Pendidikan adalah upaya seseorang untuk mengembangkan kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan budaya. Dalam pembelajaran pencak silat, 

peserta didik akan diajarkan gerakan-gerakan dasar, teknik-teknik bela diri, serta 

seni dalam pencak silat. Untuk membantu mengembangkan diri lebih baik peserta 

didik harus mengikuti perkembangan zaman agar mereka lebih leluasa dalam 

mengembangkan diri. Pada model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematic) dengan pendekatan pendidikan yang 

menggabungkan sains, teknologi, teknik (rekayasa), dan matematika dalam 

lingkungan belajar terintegrasi. Pembelajaran STEM ini sangat baik jika diterapkan 

kedalam pembelajaran PJOK terlebih lagi pada materi pencak silat. Penelitian ini 

dilakukan untuk menerapkan bahan ajar yang didesain dengan berbasis STEM pada 

mata pelajaran PJOK dengan materi pencak silat di SMP Negeri 19 Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen The Equivalent Time Series Sample 

selama 4 minggu pertemuan yang diukur menggunakan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) dan angket FCE (Formative Class Evaluation). Untuk sampel yang 

digunakan merupakan peserta didik kelas 7.11 di SMP Negeri 19 Palembang yang 

berjumlah 30 peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan: 1) LKPD 

menunjukkan hasil dengan kategori kurang. 2) Angket FCE menunjukkan hasil 

dengan kategori sedang. Maka dapat disimpulkan adanya perbedaan antara 

pembelajaran pencak silat menggunakan STEM dan tidak menggunakan STEM. 

Keywords : 1; PJOK 2; STEM 3; Pencak Silat 4; LKPD 
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Abstract 

 
Education is a person's effort to develop their personality in accordance with 

the values of society and culture. In learning pencak silat, students will be taught 

basic movements, self-defense techniques, and the art of pencak silat. To help 

develop themselves better, students must keep up with the times so that they have 

more freedom to develop themselves. In the STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) learning model with an educational approach that 

combines science, technology, engineering and mathematics in an integrated 

learning environment. STEM learning is very good if it is integrated to PJOK 

learning, especially in pencak silat materials. This research was conducted to apply 

teaching materials designed on a STEM basis for PJOK subject with pencak silat 

materials at Junior High School 19 Palembang. This research is an experimental 

study of The Equivalent Time Series Sample during 4 weeks of meetings which 

was measured using LKPD (Learner Worksheets) and FCE (Formative Class 

Evaluation) questionnaires. The samples used were students in class 7.11 at Junior 

High School 19 Palembang with the total number 30 students. The results of the 

research carried out were: 1) LKPD showed results in the poor category. 2) The 

FCE questionnaire shows results in the medium category. So, it can be concluded 

that there is a difference between learning pencak silat using STEM and learning 

pencak silat without STEM. 

Keywords : 1; PJOK 2; STEM 3; Pencak Silat 4;LKPD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya seseorang untuk mengembangkan kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan budaya. Pendidikan menerapkan usaha 

sadar dan sistematis untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memperoleh kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

peserta didik. Pendidikan menjadi proses dimana pengetahuan, keterampilan, 

nilai, dan sikap formal dan informal yang terus diajarkan melibatkan seorang 

guru dan peserta didik. 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Jasmani (PJOK) merupakan bagian 

penting bagi kelengkapan pendidikan, yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan jasmani, kesehatan dan motorik peserta didik. PJOK berfokus pada 

kesehatan fisik dan mental, mengembangkan keterampilan diri dan memahami 

pentingnya gaya hidup sehat. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) menjadi satu mata pelajaran wajib untuk semua jenjang pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menegah atas. Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan memiliki tujuan dalam mewakili pendidikan yang 

diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik, yaitu aspek kognitif, aspek 

psikomotor dan aspek afektif. 

Dalam pendidikan jasmani, biasanya dilakukan melalui aktivitas jasmani 

untuk menjaga keseimbangan antara kesehatan dan kebugaran. Berkomitmen 

pada pertumbuhan dan perkembangan keselarasan fisik, mental, sosial dan 

emosional (Junaedi, 2015). Pendidikan jasmani dapat berperan dalam 

pembentukan karakter taat akan peraturan, karena pada pendidikan jasmani 

apalagi berbeparan sebagai anggota dalam tim olahraga, peserta didik harus 

mengikuti aturan main, dan atlet yang baik dapat mengendalikan dorongan dan 

keinginannya sendiri yang akan merugikan kelompok mereka (Meirizal, 2012). 
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PJOK memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik yang 

sehat dan aktif, serta membantu mereka untuk mencapai prestasi akademik yang 

lebih baik agar nantinya mereka dapat mengembangkan diri dalam menjalani 

kehidupan. 

Dalam membantu mengembangkan karakteristik peserta didik materi 

pencak silat sangat cocok untuk diterapkan karena dalam pencak silat sendiri 

tidak hanya dituntut dalam mengembangkan fisik yang baik saja, tetapi 

mengembangkan karakteristik yang baik merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pencak silat. Pada pembelajaran pencak silat dalam PJOK bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan motorik, kebugaran fisik, serta nilai-nilai 

budaya dan karakter melalui olahraga tradisional Indonesia. Dalam 

pembelajaran pencak silat, peserta didik akan diajarkan gerakan-gerakan dasar, 

teknik-teknik bela diri, serta seni dalam pencak silat. Peserta didik juga akan 

belajar mengenai sejarah, filosofi, dan nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam pencak silat, seperti rasa hormat, kejujuran, kesetiaan, dan ketangguhan. 

Terlebih lagi dalam pencak silat terdapat filosofi budaya Indonesia yang khas 

seperti gotong-royong, hal ini selaras dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

kerjasama kelompok pada pembelajaran pencak silat. 

Sisilain pembelajaran pencak silat juga menjadi ranah dalam melestarikan 

budaya asli dari Indonesia ditengah kemajuan budaya asing yang sudah banyak 

masuk dan banyak mempengaruhi pola pikir dan kehidupan sehari-hari. Untuk 

membantu mengembangkan diri lebih baik penting bagi peserta didik untuk 

mengikuti perkembangan zaman agar mereka lebih leluasa dalam 

mengembangkan diri. Terlebih lagi ada revolusi teknologi 4.0 saat ini sangat 

cepat dalam perubahannya yang mengakibatkan peserta didik mau tidak mau 

harus cepat beradaptasi dengan mengembangkan diri agar tidak tertinggal. 

Aspek yang paling berpengaruh seperti Kesehatan, Pendidikan, teknologi dan 

informasi memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan. Pada ranah 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) juga terdampak oleh 

kemajuan tersebut. 
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Dalam penyampaian materi sekarang ini sudah banyak media-media baik 

itu elektronik maupun digital yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar PJOK ini. Dalam menentukan tolak ukur apakah seorang peserta didik 

telah berkembang atau tidak, dapat mengikuti pembelajaran atau tidak seorang 

guru harus menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) agar dapat 

mengetahui sampai dimana capaian yang sudah peserta didik peroleh. LKPD 

dalam PJOK dirancang untuk mendukung pembelajaran yang efektif, 

keterlibatan aktif peserta didik dan pencapaian tujuan pembelajaran. Lembar 

kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan partisipasi atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar (Noprinda & Soleh, 2019). Salah satu alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah penggunaan Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD). Presentasi LKPD dapat dikembangkan dengan 

berbagai inovasi (Nurliawaty et al., 2017). 

Pada model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematic) dengan pendekatan pendidikan yang menggabungkan sains, 

teknologi, teknik (rekayasa), dan matematika dalam lingkungan belajar 

terintegrasi. Pembelajaran STEM ini sangat baik jika diterapkan kedalam 

pembelajaran PJOK mengingat peserta didik sangat dituntut dalam 

mengembangkan diri diberbagai bidang. Model pembelajaran STEM 

menerapkan pembelajaran pemecahan masalah, dimana inkuiri ilmiah dan 

penerapan matematika secara sadar dikaitkan dengan desain teknologi sebagai 

bentuk pemecahan masalah. 

Model ini dapat menciptakan sistem pembelajaran terpadu dan 

pembelajaran aktif. Menggunakan pendekatan STEM untuk pembelajaran 

penting karena memberi peserta didik pelatihan untuk mengintegrasikan empat 

aspek secara bersamaan. STEM telah banyak diterapkan dalam dunia 

pendidikan, hal tersebut dapat dilihat pada beberapa temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan STEM dapat meningkatkan 

prestasi akademik dan non akademik pada peserta didik. Pada penerapan STEM 
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kedalam materi pencak silat sangat tepat, untuk sains pada pencak silat peserta 

didik dapat mempelajari prinsip-prinsip anatomi dan fisiologi tubuh manusia 

yang berkaitan dengan gerak dan teknik pencak silat. 

Mereka dapat mempelajari gerakan tubuh, bagian tubuh yang terlibat dan 

bagaimana gerakan ini memengaruhi keseimbangan, kekuatan, dan koordinasi. 

Dalam bidang teknologi peserta didik dapat mempelajari tentang teknologi yang 

digunakan pada saat proses belajar mengajar serta pengetauan tentang teknologi 

yang digunakan saat pertandingan diselenggarakan. Pada bidang Rekayasa 

(Engineering) peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dalam 

perancangan dan pembuatan peralatan latihan pencak silat. Mereka juga dapat 

merancang dan membuat alat untuk menunjang proses belajar mengajar. Peserta 

didik juga dapat mempelajari tentang strategi-strategi yang digunakan dalam 

suatu pertandingan. Yang terakhir pada bidang matematika, materi pencak silat 

memasukkan aspek matematis ke dalam pengembangan strategi. Peserta didik 

akan dapat menganalisis data statistik untuk memahami tren dan pola 

pergerakan, serta menggunakan perhitungan matematis untuk mengukur dan 

mengoreksi jarak, sudut, dan kecepatan pergerakan. 

Pada penelitian yang dilakuakan oleh Gilang Ginanjar , Yudy Hendrayana 

dan Tite Juliantine (2021) dengan judul “Pengaruh pendekatan stem (science, 

technology, engineering and mathematics) melalui aktivitas fisik terhadap 

active lifestyle dan motivasi belajar” yang menerapkan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna dalam proses belajar mengajar, terdapat beberapa 

pendekatan, metode, model dan strategi pembelajaran untuk mencapai 

keberhasilan, salah satunya adalah pembelajaran STEM. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan STEM membuat pembelajaran menjadi sangat 

menarik dan mudah dilakukan peserta didik, serta memberikan pengalaman 

yang lebih kepada peserta didik untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik serta mampu menghadapi permasalahan yang ada di 

lingkungan masyarakat tentang pendidikan jasmani dengan lebih baik. STEM 

menantang peserta didik tidak hanya untuk menjawab pertanyaan, tetapi juga 
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menggunakan pemahaman mereka dan menerapkannya pada masalah dan 

fenomena yang muncul untuk menciptakan solusi baru. 

Peneliti sudah melakukan observasi dan wawancara kepada guru dan 

peserta didik yang ada di SMP Negeri 19 Palembang. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, didapati bahwa guru yang 

mengajar belum mengetahui banyak tentang STEM pada pembelajran PJOK 

disekolah. Terlebih lagi penerapan STEM pada pembelajaran PJOK masih 

jarang diterapkan. Dalam pembelajaran PJOK khusus nya materi pencak silat 

peserta didik belum terlalu paham dan pengetahuan akademiknya masih minim 

tentang pencak silat. Terlebih lagi kebanyakan dari peserta didik lebih tertarik 

melakukan permainan bola maupun futsal ketika pelajaran PJOK dimulai. 

Selain itu ada beberapa peserta didik yang pergi ke kantin sekolah untuk 

berbelanja. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan tujuan pembelajaran 

PJOK yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik, kebugaran 

fisik, serta nilai-nilai budaya dan karakter. 

Hal ini menjadi perhatian penting agar hal yang kurang baik ini dapat segera 

diatasi sehingga nantinya peserta didik dapat menumbuhkan rasa sopan santun 

yang tinggi dan munculnya rasa ketertarikan dalam belajar PJOK terlebih lagi 

pada materi pencak silat. Peserta didik pada SMP atau Sekolah Menengah 

Pertama adalah anak yang berada di jenjang pendidikan menengah pertama di 

Indonesia. Peserta didik SMP biasanya berusia antara 12-15 tahun dan 

memasuki jenjang ini setelah menyelesaikan pendidikan dasar. Peserta didik 

pada SMP memiliki rasa ingin tahu yang besar dan selalu ingin tahu tentang 

hal-hal baru. Mereka cenderung lebih kritis dalam memahami informasi yang 

diberikan, dan seringkali ingin memahami konsep-konsep yang lebih dalam. 

Terlebih lagi mereka seringkali sangat mudah terpengaruh oleh teman 

sebayanya atau lingkungan sekitarnya. Pencapaian terbesar pada tahap ini 

dimungkinkan dalam bentuk pemikiran simbolis yang murni dan abstrak. 

Berdasarkan masalah yang sudah didapat tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa perlu membuat desain bahan ajar berbasis STEM materi 
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pencak silat pada sekolah menengah pertama yang nantinya data menjadi solusi 

untuk menarik dan memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar 

secara efektif dan efisien. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Belum diterapkannya STEM pada proses belajar mengajar pada mata 

pelajaran PJOK disekolah 

2. Kurangnya penguasaan materi beladiri pencak silat karena jarangnya materi 

ini disampaikan pada proses belajar mengajar dikarenkan guru tidak 

memahami materi ini. Terlebih lagi guru menjadi pusat dalam proses belajar 

mengajar (teacher centered). 

3. Belum adanya LKPD yang sesuai dengan pendekatan STEM yang akan 

diberikan kepada peserta didik 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menerapkan pendekatan STEM pada mata pelajaran PJOK 

khususnya pada materi pencak silat pada peserta didik SMP? 

2. Bagaimana keefektivitasan pendekatan STEM pada mata pelajaran PJOK 

khususnya pada materi pencak silat pada peserta didik SMP? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan pendekatan STEM pada 

pembelajaran PJOK pada materi beladiri pencak silat yang nantinya dapat 

menjadi solusi yang memudahkan peserta didik dalam belajar gerak dasar 

pada beladiri pencak silat secara efektif dan efisien. 

2. Mengetahui keefektivitasan pendekatan STEM pada mata pelajaran PJOK 

khususnya pada materi pencak silat pada peserta didik SMP. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat seperti bagi peserta 

didik penelitian ini dapat memacu semangat para peserta didik untuk belajar 
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lebih giat dengan baik agar dapat meningkatkan prestasi belajar disekolah. 

Setelah itu bagi guru dan sekolah dapat menjadikan ini sebagai pengalaman dan 

pengetahuan baru dalam meningkatkan pendekatan STEM pada mata pelajaran 

PJOK khususnya materi beladiri pencak silat melalui bahan ajar. 
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